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Avionita Miftahul Jannah
(216789)

Abstract

This research is motivated by the need to optimize social media management as a means of
promoting the Tourism Village of Kalurahan Madani Tepus (Dewi Kampus) in the digital era. The
main problem faced is the lack of strategic utilization of social media by tourist village managers,

which has an impact on the low exposure and attractiveness of tourist destinations. The purpose of
this study is to analyze the effectiveness of social media in improving the promotion of tourist
villages and identify internal factors that support and hinder social media management. The method
used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, in-
depth interviews with tourism village managers, and documentation during community service
activities. The results showed that there is great potential in terms of natural resources and the
power of local narratives that can be developed as digital content. However, the limited capacity of
human resources, the unoptimized management of social media accounts, and the low consistency
of content production are the main obstacles. The conclusion of this study is that social media has
high effectiveness in promoting tourism villages if managed consistently, creatively, and structured.
Therefore, it is recommended that further training be conducted for managers on digital marketing
strategies, as well as the importance of forming a special team of social media managers for tourist
villages on an ongoing basis to increase the competitiveness of Dewi Kampus in the digital realm.

Keywords: Social Media, Tourism Promotion, Tourism Village.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya optimalisasi pengelolaan media sosial sebagai
sarana promosi Desa Wisata Kalurahan Madani Tepus (Dewi Kampus) di era digital.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemanfaatan media sosial secara
strategis oleh pengelola desa wisata, sehingga berdampak pada rendahnya eksposur dan
daya tarik destinasi wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
media sosial dalam meningkatkan promosi desa wisata serta mengidentifikasi faktor
internal yang mendukung dan menghambat pengelolaan media sosial. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam dengan pengelola desa wisata, dan dokumentasi selama
kegiatan pengabdian masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat potensi
besar dalam hal sumber daya alam dan kekuatan narasi lokal yang dapat dikembangkan
sebagai konten digital. Namun demikian, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia,
belum optimalnya tata kelola akun media sosial, serta rendahnya konsistensi produksi
konten menjadi hambatan utama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media sosial
memiliki efektivitas tinggi dalam mempromosikan desa wisata apabila dikelola secara
konsisten, kreatif, dan terstruktur. Oleh karena itu, disarankan agar dilakukan pelatihan
lanjutan bagi pengelola mengenai strategi digital marketing, serta pentingnya membentuk
tim khusus pengelola media sosial desa wisata secara berkelanjutan guna meningkatkan
daya saing Dewi Kampus di ranah digital.

Kata Kunci : Media Sosial, Promosi Pariwisata, Desa Wisata.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata adalah industri yang terus berkembang, dan dalam beberapa
tahun terakhir, peran media sosial dalam mempromosikannya menjadi semakin
signifikan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami dan
mempertimbangkan lebih lanjut bagaimana media sosial dapat menjadi alat
yang efektif untuk mempromosikan tujuan wisata, terutama di daerah pedesaan
atau local (Yanti, et al., 2024). Platform seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok tidak hanya menjadi alat untuk memperkenalkan destinasi wisata, tetapi
juga berfungsi sebagai media interaktif yang memungkinkan wisatawan
berpotensi terlibat langsung melalui komentar, ulasan, atau berbagi
pengalaman. Dengan daya tarik visual yang kuat, media sosial mampu
menonjolkan keindahan, keunikan, dan nilai budaya suatu destinasi wisata
secara efektif. Hal ini menjadikan media sosial sebagai komponen penting
dalam membangun citra destinasi sekaligus meningkatkan daya tariknya di
pasar global.

Oleh karena itu, perlu adanya promosi untuk mempromosikan pariwisata di
suatu daerah agar dapat diketahui oleh seluruh masyarakat dan dapat
memberitahukan perkembangannya kepada mereka. Oleh karena itu,
pemasaran melalui media sosial menjadi sangat penting karena saat ini

kemajuan teknologi dan informasi sudah sangat maju. Banyak platform media



sosial yang dapat digunakan, seperti Facebook, Instagram, YouTube, TikTok,
dan lainnya, untuk memberitahukan kepada masyarakat tentang program atau
destinasi wisata. Memanfaatkan media sosial yang berbasis koneksi internet
sebagai salah satu alat komunikasi utama di dunia saat ini lebih fleksibel dan
menguntungkan bagi semua pihak, karena penggunaannya lebih mudah dan
memiliki jangkauan yang lebih luas karena dapat diakses oleh siapa saja
(Makko & Rambulangi , 2023)

Desa Wisata Tepus terletak di wilayah yang kekurangan air, ditandai dengan
formasi karst dan garis pantai selatan. Selain itu, desa ini kaya akan tradisi,
seni, dan budaya yang tercermin dalam komunitas dan adat istiadatnya. Potensi
ini dapat menjadi aset yang signifikan bagi pekerja domestik dan internasional
yang mencari pengalaman unik dan autentik. Meskipun memiliki banyak
potensi, Desa Tepus masih perlu menerapkan upaya promosi dan
pengembangan yang lebih efisien untuk menarik perhatian masyarakat lokal.
Penulis percaya bahwa dengan mengadakan kegiatan “Menjelajahi Pesona Desa
Wisata Tepus”, mereka dapat meningkatkan potensi pariwisata, berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya lingkungan dan budaya lokal. Penulis yakin bahwa Desa
Wisata Tepus akan menjadi destinasi wisata populer dan menarik melalui
kolaborasi antara warga lokal, pemerintah daerah, dan organisasi swasta.

Tujuan dan Sasaran Desa Wisata Tepus Menonjolkan Keindahan Alam
Desa Wisata Tepus memiliki berbagai atraksi, termasuk eksplorasi usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM), eksplorasi budaya, praktik tradisional, dan



pantai. Hal ini akan membantu wisatawan memperoleh pengetahuan lebih
tentang ekologi Desa Wisata Tepus. Eksplorasi warisan budaya Desa Wisata
Tepus mencakup berbagai tradisi dan adat istiadat yang diwariskan dari nenek
moyang selama periode yang panjang, termasuk masakan khas, tarian
tradisional, dan praktik upacara. Dalam kegiatan ini, komunitas lokal akan aktif
berpartisipasi dalam memperkenalkan dan menjelaskan atraksi wisata ini
kepada pengunjung. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang
berkunjung, kegiatan ini akan menciptakan peluang ekonomi yang lebih
menguntungkan bagi warga lokal. Bisnis penjualan kerajinan tangan akan
berkembang, mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan pendapatan
komunitas.

Media sosial memungkinkan destinasi wisata untuk menarik lebih banyak
pengunjung dan menyebarkan informasi kepada khalayak yang lebih luas.
Destinasi wisata dapat mengunggah konten tentang lokasi mereka,
menampilkan foto dan video, serta menerima umpan balik positif dari
pengunjung sebelumnya melalui berbagai platform media sosial. Semua faktor
ini dapat meningkatkan kesadaran tentang destinasi wisata dan menarik lebih
banyak pengunjung. Selain itu, media sosial memungkinkan destinasi wisata
berinteraksi dengan calon pengunjung dan pengunjung yang sudah ada secara
informal. Destinasi wisata dapat menanggapi komentar, menjawab pertanyaan,
dan memberikan informasi tentang destinasi tersebut. Selain itu, berdasarkan
informasi yang diberikan, dimungkinkan untuk membangun reputasi yang baik

dengan menyoroti umpan balik positif yang ditinggalkan oleh pengunjung



sebelumnya dan menunjukkan kredibilitas destinasi (Dewi, Anglingan , &
Mahardika, 2023)

Meskipun memiliki potensi besar, optimalisasi media sosial dalam promosi
wisata juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam mengelola media
sosial. Tidak semua pengelola desa wisata memiliki keahlian dalam membuat
konten menarik, memahami algoritma media sosial, atau menjalankan strategi
pemasaran digital yang efektif. Selain itu, banyak destinasi wisata yang belum
mampu memanfaatkan fitur-fitur media sosial secara maksimal. Misalnya,
kurangnya pemanfaatan iklan berbayar, strategi engagement yang minim, atau
ketidakkonsistenan dalam mengunggah konten dapat menghambat efektivitas
promosi. Tanpa strategi yang tepat, media sosial bisa menjadi kurang optimal
dalam menarik wisatawan dan meningkatkan jumlah kunjungan. Oleh karena
itu, diperlukan pelatihan dan strategi yang lebih terarah agar potensi media
sosial dalam promosi wisata dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat yang sangat
penting dalam strategi promosi destinasi wisata, termasuk Desa Wisata
Kalurahan Madani. Namun, belum optimalnya pemanfaatan media sosial dalam
promosi desa wisata ini menimbulkan pertanyaan utama mengenai bagaimana
strategi optimalisasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas promosi dan
menarik lebih banyak wisatawan. Selain itu, dalam penerapan strategi promosi
melalui media sosial, tentu terdapat berbagai peluang dan tantangan yang perlu

diidentifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh



mana media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan
visibilitas dan daya tarik Desa Wisata Kalurahan Madani serta mengkaji faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilannya.

Persaingan dalam industri pariwisata semakin ketat, termasuk bagi desa
wisata yang harus beradaptasi dengan perubahan tren pemasaran. Desa Wisata
Kalurahan Madani Tepus perlu mengoptimalkan strategi promosi digital agar
dapat bersaing dengan destinasi lain yang telah lebih dahulu memanfaatkan
media sosial secara efektif. Penelitian ini menjadi penting karena dapat
memberikan wawasan mengenai bagaimana media sosial dapat digunakan
secara maksimal untuk meningkatkan daya tarik dan kunjungan wisatawan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan panduan konkret bagi pengelola
Desa Wisata Kalurahan Madani dalam mengembangkan strategi promosi
berbasis media sosial yang lebih efektif. Dengan adanya panduan yang jelas,
pengelola desa wisata dapat mengoptimalkan penggunaan platform digital,
meningkatkan interaksi dengan calon wisatawan, serta menciptakan konten
yang menarik dan sesuai dengan tren. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya bersifat akademis tetapi juga memiliki dampak praktis yang dapat

mendukung pengembangan pariwisata di desa tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di simpulkan rumusan
permasalahan yang dapat di ambil yaitu :
1. Apa saja tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan strategi

promosi melalui media sosial?



2. Bagaimana strategi optimalisasi media sosial dapat meningkatkan

efektivitas promosi Desa Wisata Kalurahan Madani?

1.3 Fokus penelitian

Penelitian ini berfokus pada optimalisasi penggunaan media sosial
Instagram dan Tiktok sebagai strategi promosi Desa Wisata Kalurahan Madani,
Tepus, Gunungkidul. Kajian ini akan menganalisis bagaimana pemanfaatan
media sosial dapat meningkatkan efektivitas promosi desa wisata, baik dalam
menarik wisatawan maupun membangun citra positif destinasi. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengidentifikasi peluang serta tantangan yang dihadapi
dalam penerapan strategi promosi digital, termasuk kendala dalam pengelolaan
konten, keterampilan sumber daya manusia, serta pemanfaatan fitur-fitur media
sosial secara optimal. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola desa wisata
dalam mengembangkan promosi yang lebih efektif dan berkelanjutan di era

digital.
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi optimalisasi media
sosial Instagram dan Tiktok dalam meningkatkan efektivitas promosi Desa

Wisata Kalurahan Madani, Tepus, Gunungkidul. Secara spesifik, penelitian ini

bertujuan untuk:



1. Menganalisis strategi optimalisasi media sosial Instagram dan tiktok yang
dapat meningkatkan efektivitas promosi Desa Wisata Kalurahan Madani
guna menarik lebih banyak wisatawan.

2. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan strategi promosi
melalui media sosial Instagram dan tiktok di Desa Wisata Kalurahan
Madani, serta bagaimana cara mengatasinya untuk meningkatkan daya

saing destinasi wisata tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dalam bidang pemasaran digital,
khususnya terkait optimalisasi media sosial dalam promosi
pariwisata.

b. Memberikan kontribusi akademik dalam kajian strategi
pemasaran wisata berbasis digital, yang dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola Desa Wisata
Kalurahan Madani dalam memanfaatkan media sosial secara
optimal untuk meningkatkan daya tarik dan jumlah kunjungan

wisatawan.



b. Membantu pemerintah daerah dan pengelola pariwisata dalam
memahami peluang dan tantangan penggunaan media sosial
sebagai alat promosi wisata.

c. Mendorong peningkatan keterampilan dalam pengelolaan media
sosial bagi pengelola desa wisata agar lebih efektif dalam
membangun citra destinasi dan meningkatkan interaksi dengan

wisatawan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, fokus penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas kajian teori yang mendukung penelitian, termasuk
konsep media sosial, strategi promosi pariwisata, optimalisasi pemasaran

digital, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang
mencakup jenis penelitian, lokasi dan objek penelitian, metode
pengumpulan data (wawancara, observasi, studi pustaka), teknik analisis

data, serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data,
termasuk gambaran pemanfaatan media sosial dalam promosi Desa Wisata
Kalurahan Madani Tepus, peluang yang dapat dimanfaatkan, serta
tantangan yang dihadapi. Selain itu, bab ini juga membahas strategi
optimalisasi media sosial yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

efektivitas promosi desa wisata.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat
dijadikan rekomendasi bagi pengelola desa wisata dan pihak terkait dalam

mengoptimalkan strategi promosi berbasis media sosial.



BABYV

PENUTUP
5.1 Simpulan

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
Instagram dan TikTok sangat efektif untuk meningkatkan promosi dan visibilitas
Desa Wisata Kalurahan Madani Tepus (Dewi Kampus), terutama jika dikelola
dengan konsistensi, kreativitas, dan struktur yang baik. Potensi internal seperti
sumber daya alam, nilai budaya lokal, serta infrastruktur dan dukungan
kelembagaan yang proaktif merupakan kekuatan utama dalam meningkatkan daya
saing destinasi. Namun, dalam praktiknya, beberapa tantangan yang cukup
signifikan teridentifikasi, seperti terbatasnya kapasitas sumber daya manusia dalam
pengelolaan media sosial dan kurangnya konsistensi dalam produksi konten digital.
Namun, semangat kolaboratif generasi muda, peluang kerja sama dengan pihak
eksternal, dan antusiasme masyarakat lokal menciptakan peluang yang signifikan
untuk mengoptimalkan promosi digital secara berkelanjutan. Strategi promosi
media sosial yang berfokus pada partisipasi masyarakat dan tanggap terhadap tren
digital terbukti dapat memperkuat daya tarik destinasi, meningkatkan interaksi
dengan wisatawan, dan memperluas jangkauan promosi. Hal ini merupakan elemen
penting dalam membangun citra yang kuat dan kompetitif bagi desa wisata di era

digital saat ini.
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5.2 Saran

1.

Saran Teoritis

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disarankan agar teori-teori
pemasaran digital dan pengelolaan media sosial pada destinasi wisata
diperluas dengan mengintegrasikan pendekatan partisipatif dan berbasis
komunitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan promosi digital
tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada aspek
kelembagaan, kreativitas konten, dan keterlibatan masyarakat lokal. Oleh
karena itu, ke depan diperlukan kajian teoritis lebih dalam mengenai
integrasi teori digital marketing dengan model pemberdayaan desa berbasis
sosial-budaya lokal.
Saran Praktis

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam
cakupan data yang bersifat kualitatif dan belum mengukur dampak jangka
panjang dari strategi promosi yang diterapkan. Oleh karena itu, saran praktis
yang dapat diberikan meliputi Perlu adanya penguatan basis data statistik
kunjungan wisatawan sebelum dan sesudah implementasi strategi digital
untuk analisis yang lebih komprehensif. Penggunaan tools analitik media
sosial seperti Instagram Insights dan TikTok Analytics disarankan untuk
evaluasi berbasis metrik yang lebih terukur. Peneliti selanjutnya dapat
melakukan pendekatan kuantitatif atau longitudinal guna melihat dinamika

perkembangan desa wisata secara lebih luas dan objektif.
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3. Saran untuk Pengelola Desa Wisata
Diperlukan pelatihan lanjutan bagi pengelola dalam pengelolaan
media sosial, termasuk kemampuan desain konten, storytelling visual, dan
pemanfaatan fitur interaktif. Penguatan kelembagaan juga penting untuk
memperjelas peran dan memperluas jaringan promosi antar destinasi.
4. Saran untuk Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah disarankan menyediakan program pemberdayaan
masyarakat desa berbasis digital marketing melalui pelatihan,

pendampingan teknis, dan penyediaan infrastruktur penunjang yang merata.
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